
vi  

 

 

RINGKASAN 

 

ASUHAN KEBIDANAN PADA NY “E” PADA MASA NIFAS SAMPAI KB 

DAN NEONATUS DI DESA TARIK, KECAMATAN TARIK, 

KABUPATEN SIDOARJO 

 

 
Oleh : Rohuli Putri Dharmayanti 

 
Asuhan Contiunity of Care upaya memberikan pelayanan kebidananan yang 

berkesinambungan dan berkualitas, bertujuan untuk mengurangi resiko tinggi 

dan yang akan menyebabkan terjadinya komplikasi mengarah ke kematian 

pada ibu dan bayi dan melakukan asuhan kebidanan secara Continuity of care 

dari masa nifas sampai KB dan beonatus dengan dokumentasi secara SOAP. 

Penulis melakukan pendampingan pada Ny.E usia 20 tahun dengan 

melakukan kunjungan pada masa nifas, neonatus, dan KB serta memberikan 

asuhan sesuai dengan kebutuhan ibu dan bayi. Data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, pada ibu dengan menggunakan 

pengkajian SOAP dan diperoleh dari keterangan keluarga yaitu ibu Ny.E pada 

saat kunjungan mengenai keadaan ibu. Dan buku KIA seperti catatan kelahiran 

dan catatan imunisasi maupun catatan kesehatan lainnya. 

Asuhan Kebidanan pada Ny “E” usia 20 tahun P10001 yang dimulai pada 

tanggal 25 Februari 2021 sampai dengan 06 April 2021, yakni dari 4x masa 

nifas, 3x kunjungan bayi baru lahir, dan 1x kunjungan KB. Pada kunjungan 

nifas yang pertama dilakukan dengan via daring ibu mengeluhkan belum bisa 

BAB dan mengatakan ASI lancar.Pada kunjungan nifas kedua ke ibu 

mengatakan tidak ada keluhan dan sudah bisa BAB. Hasil kunjungan nifas 

ketiga sampai dengan keempat ibu sudah tidak ada keluhan yang dirasakan. 

Pada masa nifas keluhan yang dirasakan oleh ibu dalam batas fisiologis dan 

dapat memberikan health education mengenai personal hygine, istirahat yang 

cukup,memastikan ibu menyusui dengan baik dan menganjurkan ibu untuk 

makan makanan yang bergizi agar tercukupi kebutuhan gizi. Pada kunjungan 

neonatus tidak ada yang dikeluhan, keadaan bayi dalam keadaan baik dan 

sehat. Setelah semua terlewati masa nifas tidak ada masalah dan pada BBL 

tidak ada masalah maka ibu mendapatkan konseling tentang keluarga. Pada 

kunjungan KB ibu sudah sepakat untuk menggunakan kontrasepsi KB suntik 

3 bulan asuhan yang dilakukan bersama ibu dilakukan dengan kooperatif dan 

baik sehingga ibu dapat menerima health education dengan baik. Sehingga 

penulis dapat memberikan asuhan sesuai dengan kebutuhan ibu dan bayi. 

Evaluasi asuhan yang telah dilakukan pada Ny.E di dapat tidak ditemukan 

masalah. Masa nifas tidak ada penyulit, neonatus tidak terdapat keluhan, dan 

ibu menggunakan kontrasepsi KB suntik 3 bulan. ibu dapat menerima health 

education dengan baik seperti memberikan ASI sampai usia 6 bulan dan agar 

Ny.E memanfaatkan buku KIA untuk memperoleh informasi mengenai cara 

perawatan bayi, jadwal imunisasi dan tumbuh kembang bayi. 


